BAB IV

JALAN BERFIKIR H. M. MISBACH DALAM MENERIMA KOMUNISME

Bagaimana H. M. Misbach dapat menerima Komunisme sedang ia sendiri adalah
seorang yang memegang kuat Islam? Ini merupakan pertanyaan yang penting dalam
mengkaji pemikiran H. M. Misbach tentang relevansi Komunisme dan Islam. Secara
umum, untuk menjawab pertanyaan tersebut maka kita perlu mengetahui bagaimana
pergumulan nilai-nilai Islam dalam diri H. M. Misbach ketika berinteraksi dengan
ajaran Komunisme dalam ruang lingkup sosial-politik yang dihadapi. Pergumulan itu
akan melahirkan makna-makna tersendiri dalam diri H. M. Misbach sehingga
mendorongnya mengatakan bahwa Komunisme itu relevan dengan Islam.

Untuk melihat pergumulan tersebut, teori interaksionisme simbolik akan dapat
membantu melihat jalan berfikir H. M. Misbach dalam menerima Komunisme.
Dalam teori interaksionisme simbolik disebutkan bahwa individu akan merespon
lingkungan baik obyek fisik (benda) maupun obyek sosial (perilaku manusia)
berdasarkan media-media yang ada. Dengan demikian akan terbentuk makna atas
respon tersebut, dan tentu makna yang diinterpretasikan oleh individu itu dapat
berubah sejalan perubahan situasi yang terjadi selama interaksi terjadi.'® Jika ini
digunakan untuk melihat H. M. Misbach, maka sebenarnya H. M. Misbach mencoba
merespon keadaan umat Islam dan masyarakat tertindas di Hindia Belanda secara

umum, dan secara khusus di sekitar wilayah Kasunanan Kartasura saat itu. H. M.

100 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi(Bandung: Rosda Karya, 2004), 199.



Misbach juga merespon obyek-obyek sosial lain seperti keberadaan SI Tjokroaminoto
dan teman-temannya di Sl, keberadaan Muhammadiyah, keberadaan golongan-
golongan radikal sebelum adanya ISDV/PKI seperti Mas Marco Kartodikromo
dengan Indlandsche Journalisten Bond (IJB), dr. Tjipto Mangunkusumo dengan
Insulinde-nya, hingga berinteraksi dengan kenyataan perpecahan SI menjadi Merah
dan Hijau, lalu akhirnya H. M. Misbach banyak bergumul dengan SI Merah dan PKI.

Respon H. M. Misbach terhadap kesemua yang telah disebutkan di atas, selalu
dikaitkan dengan situasi penindasan atau penjajahan Kapitalisme saat masa-masa itu.
Dalam merespon tersebut nampak H. M. Misbach sangat berpegang teguh pada ajaran
Islam yang terpateri di dadanya, mulai dari awal masuk di lapangan pergerakan
hingga akhir hayatnya. H. M. Misbach tidak pernah lepas Islam dari diri, sebagai apa
yang disebut George Herbert Mead sebagai self**’dalam teori interaksionisme
simboliknya.

Secara singkat pergumulan Islam H. M. Misbach dengan Komunisme dapat
dijelaskan sebagai berikut. Dengan self Islam yang terbuka dan universal serta
bercita-cita keselamatan bagi semesta alam, maka dalam situasi penjajahan
Kapitalisme saat itu (sebagai keadaan society-nya) memunculkan kesan bahwa
gerakan radikal semacam yang dilakukan Mas Marco dengan Indlandsche

Journalisten Bond (1JB) dan dr. Tjipto Mangunkusumo dengan Insulinde-nya, adalah

101 Dalam teorinya Mead menyatakan Mind, Self dan Society sebagai tiga konsep yang saling
mempengaruhi dalam menyusun teori interaksionisme simbolik. Lihat Elvinaro Ardianto, Lukiati
Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2007), 136.
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cara perlawanan yang ideal menurutnya. Kedua tokoh dan wadah itu merupakan
perwujudan bagi keislaman H. M. Misbach yang tegas melawan ketidak-adilan,
melawan dengan bebas dari rasa takut, dan tidak menjadi seorang yang munafik saat
merasa perjuangan mulai berat.

Sebaliknya kekecewaannya terhadap SI dan Muhammadiyah yang dinilainya
terlalu lembek dan terlalu kooperatif dalam menghadapi penjajahan Kapitalisme saat
itu, menyebabkan H. M. Mibach tidak simpati terhadap kedua organisasi tersebut.
Terlebih ada wadah Insulinde, yang kemudian juga ada ISDV/PKI yang juga terkenal
radikal, menyebabkan H. M. Misbach merasa cocok dengan kelompok radikal ini.
Sama-sama terlihat bergerak bersama rakyat jelata yang tertindas secara nyata dan
keras melalui aksi-aksi langsung menentang aturan-aturan perburuhan yang tidak
adil. Kekecewaan terhadap SI semakin besar saat ada disiplin partai dari
Tjokroaminoto yang baginya ini akan melemahkan umat Islam sebab dipecah belah.
Sehingga makin dekat pula H. M. Misbach kepada kelompok Merah.

Selain itu penerimaan dengan mudah Komunisme oleh H. M. Misbach juga
dikarenakan pengkomunikasian mengenai ajaran Komunisme yang kurang tepat. Saat
itu buku asli Karl Marx tentang Komunisme itu jarang bisa dikonsumsi, maka cara
mengenal Komunisme adalah dengan tokoh-tokohnya. Namun sayangnya, ternyata
tokoh-tokoh Komunisme ini tidak menampilkan pertarungan yang sengit di ranah
kepercayaan agama sebagaimana strategi Lenin dalam menarik orang-orang
beragama. Sehingga dengan demikian H. M. Misbach menemukan organisasi

Komunisme sebagai jalan perwujudan Islam yang tegas dan tidak takut menentang
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ketidakadilan. Beginilah singkatnya jalan berfikir H. M. Misbach dalam menerima
Komunisme, untuk selanjutnya dapat diikuti penjelasan berikut mengenai bagaimana
H. M. Misbach yang memegang kuat Islam itu dekat dengan Komunisme hingga
akhir hayatnya.

Jalan hidup H. M. Misbach dapat dimulai dari situasi penjajahan saat itu. Tahun
1755 VOC berhasil menjadi kekuatan yang menghegemoni politik Jawa dengan
perjanjian Giyanti. Raja Jawa kehilangan kekuasaannya dan tergantung pada
kekuasaan VOC, bahkan raja-raja saat itu mendapat gaji yang diatur oleh pihak
Belanda sehingga tak jarang raja-raja harus berpihak pada kepentingan kolonial.
Kehidupan keraton makin diatur oleh pemerintah kolonial dengan menyingkirkan
para ulama yang biasanya berkedudukan sebagai penasihat raja. Eksploitasi tanah dan
hasil bumi untuk kepentingan pemerintah kolonial menjadi merajalela. Rakyat
kehilangan kepemimpinan di saat harus menghadapi penindasan tersebut.'*

Banyak buku sejarah Indonesia yang menyatakan tahun-tahun awal 1990-an
adalah masa awal kebangkitan pergerakan nasional rakyat Hindia Belanda. Ricklefs
menyebutkan bahwa tahun 1900 hingga 1927 adalah masa langkah-langkah pertama
menuju kebangkitan nasional.*® Masa ini merupakan saat di mana muncul kesadaran
memperjuangkan hak-hak anak bangsa lewat berorganisasi. Masa inilah bermunculan
tokoh-tokoh nasional awal beserta organisasi-organisasi pergerakan nasional. Pada

masa-masa inilah lahir Budi Utomo, Sarekat Islam, Muhammadiyah, Indische Partij,

102 Musyarifah Susanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 29.
103 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2007), 247.
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ISDV (PKI), dan lain-lainnya muncul. Tokoh-tokoh terkenal pada masa ini antara lain
dr. Wahidin Sudirohusodo, dr. Tjipto Mangunkusumo, Douwes Dekker, Mas Marco
Kartodikromo, Haji Ahmad Dahlan, Haji Agus Salim, dan lain-lain termasuk yang
tidak dapat dilupakan Sang Raja Jawa tanpa Mahkota, Tjokroaminoto, yang nantinya
melahirkan tokoh-tokoh lain seperti Semaun, Darsono, Soekarno dan Kartosuwiryo.

Dalam masa awal pergerakan nasional inilah muncul juga seorang yang bernama
H. M. Misbach. la adalah seorang mubaligh yang berpendidikan pesantren, lebih
dikenal sebagai tokoh pergerakan daripada tokoh intelektual seperti Tjokroaminoto
atau Soekarno. la tidak membaca buku-buku Belanda dan tidak punya kawan dari
kalangan Belanda, namun cukup fasih menguasai tulisan Arab. Pusat pergerakannya
ada di tanah kelahirannya Surakarta dan sekitarnya.'® Dalam menjalankan
pergerakannya, ia tidak sepi dari pertentangannya dengan pemerintah kolonial saat
itu, pemerintahan kasunanan Kartasura, dan dengan tokoh SI dan Muhammadiyah.
Dialah yang sering disebut-sebut sebagai “Haji Merah” sebab pandangannya yang
menerima dan mempropagandakan keselarasan antara Islam dan Komunisme yang
tentu ditolak oleh tokoh-tokoh Islam seperti Tjokroamonito, Agus Salim, Haji
Fachrudin dan tokoh-tokoh Islam lainnya.

H. M. Misbach lahir pada tahun 1876 di Kauman, Surakarta dengan nama

Achmad. Setelah menikah, ia mengganti namanya menjadi Darmodiprono, dan

10% Higmah, H. M. Misbach, 1.
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setelah menunaikan ibadah haji berganti lagi dengan nama Mohammad Misbach.'%®

Saat masih anak-anak, H. M. Misbach dibesarkan dalam keluarga pengusaha batik
yang sukses, dan berada di lingkungan keagamaan keraton. Walau orang tuanya tidak
memiliki dasar keagamaan yang kuat, namun karena lingkungannya religius maka
Misbach banyak menghabiskan sekolahnya di pesantren, selain juga sempat
mengenyam pendidikan di sekolah bumiputra pemerintah angka dua selama 8
bulan.*®

Masa dewasanya, H. M. Misbach berkecimpung di dunia bisnis kain batik, dan
berhasil menjadi pedagang batik yang sukses, serta berhasil mendirikan rumah kerja
batik.’” Dalam kesuksesannya tersebut, sepertinya terbesit bagi H. M. Misbach untuk
mengangkat nasib hidup umat Islam yang tertindas, dan bahkan selanjutnya ingin
bersaing dengan para misionaris Kristen dalam memajukan umat. Dikerahkan
kekayaannya untuk mendanai perkumpulan-perkumpulan Islam, bahkan ia sendiri
mendirikan perkumpulan Islam bersanding dengan SI, Muhammadiyah, dan
perkumpulan-perkumpulan Islam lainnya yang berusaha memajukan kehidupan umat
Islam.

Cita-cita H. M. Misbach ini terlihat dari penggambaran seorang temannya, yakni
Mas Marco Kartodikromo. Mas Marco menggambarkan bahwa cita-cita Misbach

adalah menyebarkan Islam secara kekinian dengan membuat surat kabar Islam,

195 yys Pramudya Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar
Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926). Temanggung: Kendi, 2016., Xix.

106 Shiraishi, Zaman Bergerak, 173.

97 1bid.
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sekolahan Islam, dan perkumpulan-perkumpulan yang menghidupkan agama
Islam.'® Jelas ini merupakan cita-cita yang mirip dengan gerakan misionaris Kristen
saat itu, yang juga ditiru oleh Muhammadiyah. Sehingga sebenarnya apa yang
dilakukan H. M. Misbach ini adalah mirip dengan Muhammadiyah. Perlu dicatat pula
bahwa selain hal-hal di atas H. M. Misbach juga aktif berperan sebagai mubaligh dan
propandis dalam beberapa organisasi pergerakan lain yang dirasa cocok untuk
memperjuangkan apa yang menjadi cita-citanya.

Pada tahun 1912 Sarekat Islam (SI) mendirikan cabang di Surakarta, dan H. M.
Misbach turut menjadi anggota walau tidak bergitu aktif dan tidak menjabat posisi
yang penting dalam rentang tahun 1912-1913."°Pada tahun 1914, ia mulai aktif
terlibat dalam pergerakan rakyat dengan bergabung dalam perkumpulan Indlandsche
Journalisten Bond (1JB) yang dipimpin Marco Kartodikromo, dengan surat kabar
resminya Doenia Bergerak.110 Mas Marco sendiri adalah wartawan dan aktivis
pergerakan anti-kolonial dan pernah menjabat sebagai sekretaris SI Solo. Sikap Mas
Marco yang kritis ini nampaknya juga mempengaruhi Misbach, sehingga pandangan
Islam H. M. Misbach juga bercorak Islam yang kritis terhadap kondisi sosial-politik
di Hindia Belanda.™

Pada tahun 1915, Mas Marco dipenjara oleh pemerintah Hindia Belanda sebab

tulisannya yang dianggap radikal dan membahayakan pemerintah, dan pada tahun

198 \bid., 174-175.

109 |pid., 173.

110 jati (ed.), Haji Misbach Sang Propagandis, xix.
2 1bid., xix-xx.
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1915 itu pula Misbach kemudian mendirikan surat kabar Medan Moeslimin untuk
usaha pertama kalinya. H. M. Misbach cukup dapat merangkul banyak golongan di
kalangan rakyat untuk mendukung gerakannya.**? Selang 2 tahun berikutnya tepatnya
di tahun 1917, H. M. Misbach mendirikan surat kabar Islam Bergerak, dan sudah
mendirikan pula hotel Islam, toko buku, sekolah modern, dan mengadakan
pertemuan-pertemuan tabligh. Sekali lagi gerakan ini mirip dengan gerakan
Muhammadiyah yang berpusat di Yogyakarta.'** Sebenarnya pada mulanya surat
kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak ini muncul sebagai respon terhadap
Mardi Rahardjo, surat kabar yang diterbitkan oleh kalangan Kristen, namun
selanjutnya menjadi media propaganda yang paling berpengaruh untuk menentang
kolonialisme Belanda.™*

Dengan mendirikan SATV (Sidig-Amanah-Tableg-Vatonah) pada tahun 1918,
pergerakan H. M. Misbcah benar-benar bergerak sebagaimana Muhammadiyah.
SATV mengadakan pertemuan-pertemuan tabligh, mendirikan sekolah bumiputera
modern dengan ajaran keagamaan, dan mulai menterjemahkan al-Quran dan teks-teks
klasik berbahasa Arab ke bahasa Jawa. Surat kabar Medan Moeslimin dan Islam
Bergerak juga menjadi organ di bawah SATV sebagai media tabligh di atas kertas.'*

Sebenarnya H. M. Misbach mendirikan perkumpulan mubaligh reformis bernama

SATV ini adalah sebagai reaksi terhadap TKNM (Tentara Kanjeng Nabi Muhammad)

112 ghiraishi, Zaman Bergerak, 174.
13 |bid., 185.

1% Higmah, H. M. Misbach, 4.

15 ghiraishi, Zaman Bergerak, 185.
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bentukan Tjokroaminoto yang dinilainya telah melemah dan berhenti dalam
menyerukan kampanye anti-Martodharsono dan anti-Djawi Hiswara. Artikel yang
ditulis Martodharsono dalam Djawi Hiswara dianggap telah menghina Nabi
Muhammad, sehingga memunculkan perlawanan dari kaum muslimin di Jawa.
TKNM lah awalnya yang diharapkan mampu menyerukan pembelaan terhadap
Kanjeng Nabi Muhammad. Namun H. M. Misbach merasa kecewa terhadap TKNM
sebab TKNM dinilainya tidak melakukan apa-apa terhadap penghinaan tersebut,
padahal H. M. Misbach dan pedagang batik lainnya telah menyumbangkan banyak
uang dan mempercayakan gerakan progresif pada perkumpulan TKNM ini. H. M.
Misbach menuntut agar diorganisir protes umum, namun yang dapat dilakukan oleh
komite TKNM hanyalah mengumpulkan iuran dan mengirimkan kawat kepada
gubernur jenderal dan Sunan agar Martodharsono dan Djoyodikoro dihukum.™°
Dengan SATV, Medan Moeslimin dan Islam Bergerak, sejatinya Misbach
berperang melawan misionaris Kristen, kapitalis Belanda dan Pemerintah untuk
menguatkan agama Islam.’*” Dengan media-media itu pula H. M. Misbach ingin
sekaligus menunjukkan sikap bagaimana “berislam yang sejati”, tidak sebagaimana
TKNM yang disebutnya “Islam lamisan™."*® Kesimpulan seperti ini dapat dilacak
dengan memperhatikan tulisan-tulisan H. M. Misbach pada Medan Moeslimin dan

Islam Bergerak kala itu, bagaimana kerasnya H. M. Misbach mengkritik pemerintah,

1% bid., 180.

Y7 |bid., 184. Lihat pula artikel “Seruan Kita” dalam Medan Moeslimin, juga artikel “Perhimpunan
Sidik-Amanah-Tableg-Vatonah di Surakarta Telah Mengaturkan Motie kepada Tuan Besar G.G.H.N.
dan Adviseur Inl Zaken atau Pada Volksraad Seperti di Bawah Ini” dalam Islam Bergerak, serta artikel
“Raad Ulama” dalam Islam Bergerak.

8 bid., 185-186.
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menunjukkan perlawanan terhadap pergerakan misionaris Kristen dan kapitalis yang
mendukungnya, serta menyindir kelompok TKNM.

Dalam tulisannya, “Seruan Kita”, Medan Moeslimin, 15 Desember 1918, H. M.
Misbach menunjukkan ketidaksukaan terhadap pemerintah yang memihak secara
tidak langsung kepada gerakan misionaris Kristen saat itu melalui bantuan-bantuan
yang diberikan oleh kaum kapitalis. H. M. Misbach juga memobilisasi agar umat
Islam mengerahkan segala yang dipunyai dan kemampuannya untuk membela Islam.

Sekarang nyatalah bahwa perintah Tuhan, kita orang misti bergerak bersama-

sama, artinya yang kaya membantukan harta bendanya, yang pinter

membantukan kepinterannya dan dirinya agar supaya bangsa kita Islam tidak
kena tipu dayanya orang yang sengaja merusak agama Islam.

Kembali tentang sifatnya pemerintah, jikalau kita dakwa pemerintah itu memihak

agama Kbhristen, suda tentu pemerintah bilang tida, itulah bukan model baru,

betul pemerintah ta campur hal agama, tetapi kita tau yang agama Khresten di

Hindia itu terbantu oleh beberapa kapitalisme, bukan pemerintah, tetapi

capitalist. Kapitalist dapet perlindungan dari pemerintah, apakah ini bukan suatu

sulapan yang sungguh alus?**

Tuntutan agar pemerintah benar-benar netral terhadap urusan agama disampaikan
pula H. M. Misbach lewat tulisan “Perhimpunan Sidik-Amanah-Tableg-Vatonah di
Surakarta Telah Mengaturkan Motie kepada Tuan Besar G.G.H.N. dan Adviseur Inl
Zaken atau Pada Volksraad Seperti di Bawah Ini”, Islam Bergerak, 10 Mei 1919
diuraikan:

...telah mufakat memutus mengaturkan motie pada pemerintah muhun seperti ini:

1. Pemerintah supaya mengadakan RAAD ULAMA vyang terjadi atas pilihannya

ra’yat muslimin, yang mengatur tentang igama Islam di Hindia Belanda menurut
bagaimana mustinya.

19 4. M. Misbach, “Seruan Kita”, Medan Moeslimin, 15 Desember 1918, dalam Haji Misbach Sang
Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926),
ed. Yus Pramudya jati, et al. (Temanggung: Kendi, 2016), 15.
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2. Uwang-uwang yang terdapat dari pada igama Islam (Baitulmal atawa kas

Masjid) supaya hanya dipergunakan untuk keperluan igama Islam.

3. Pemarentah supaya mencabut (meniadakan) segala subsidie-subsidie atau

belanja-belanja untuk penuntunnya igama apa saja.?

Dalam tuntutan SATV kepada pemerintah agar membentuk Raad Ulama
(Majelis Ulama), kemudian H. M. Misbach mengkongkritkan tuntutan itu melalui
tulisan berikutnya “Raad Ulama”, Islam Bergerak, 10 Desember 1919. Raad Ulama
yang dimaksud oleh SATV adalah raad yang akan mempersatukan perihal
keagamaan Islam di seluruh Hindia Belanda tentang ibadah dan muamalah.Raad
Ulama itu terdiri atas maksimal 41 anggota, minimal 9 orang yang dipilih oleh
penduduk beragama Islam dan dapat dipilih kembali setelah 3 tahun. Dalam deskripsi
tuntutan itu disampaikan pula bahwa Raad Ulama harus dipimpin presiden yang
diambil dari anggota Raad Ulama dengan suara terbanyak. Tiap-tiap residen
mendirikan perserikatan kaum muslimin guna memilih dan memberhentikan anggota
Raad Ulama. SATV juga menuntut agar Raad Ulama harus diakui oleh regeering
(penguasa) supaya penduduk muslim taat kepada putusan Raad Ulama, dan dituntut
pula bahwa segala hal dan keadaan yang berhubungan dengan agama Islam sedang

tidak diatur dalam undang-undang, maka wajib Raad Ulama untuk memberikan

keputusannya.'?!

120 4 M. Misbach, “Perhimpunan Sidik-Amanah-Tableg-Vatonah di Surakarta Telah Mengaturkan
Motie kepada Tuan Besar G.G.H.N. dan Adviseur Inl Zaken atau Pada Volksraad Seperti di Bawah
Ini”, Islam Bergerak, 10 Mei 1919, dalam Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat
Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926), ed. Yus Pramudya jati, et al.
(Temanggung: Kendi, 2016), 28.

121 4. M. Misbach, “Raad Ulama™, Islam Bergerak, 10 Desember 1919, dalam Haji Misbach Sang
Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926),
ed. Yus Pramudya jati, et al. (Temanggung: Kendi, 2016), 30-31.
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Pada bulan Maret 1918, H. M. Misbach mulai bergabung dengan Insulinde,
organisasi kritis yang cukup cocok dengan jiwa radikal H. M. Misbach yang juga
kritis terhadap pemerintahan. Insulinde sejatinya adalah organisasi yang anggotanya
sebagian besar orang indo, Tionghoa peranakan yang berpendidikan barat dan
berbicara Belanda, serta priyayi profesional. Organisasi ini bersifat nasionalisme
Hindia, tidak seperti Boedi Oetomo yang nasionalisme Jawa.'?* Namun nantinya akan
terlihat bagaimana H. M. Misbach memenuhi Insulinde afdeling Surakarta dengan
orang-orang pribumi.

Peran H. M. Misbach dalam Insulinde cukup menonjol saat Insulinde
membentuk komite yang menyelidiki kegelisahan penduduk akibat kebijakan
pemerintah yang dianggap berlebihan. Pemerintah mewajibkan secara paksa
perbaikan rumah dalam menghadapi wabah pes di Surakarta. Saat itu ditunjuklah H.
M. Misbach sebagai ketua komite sebab kebetulan anggota aktif Insulinde di
Kauman. H. M. Misbach pun mengkampanyekan anti-kebijakan kewajiban perbaikan
rumah, dan berhasil mengajak penduduk untuk berhenti. Namun setelah itu muncul
teguran dari peringatan dari asisten residen, sehingga pimpinan Insulinde Surakarta
memerintahkan Misbach untuk menghentikan kampanyenya.123

Pada awal Desember 1918, vergadering (perkumpulan) umum Insulinde
Surakarta merombak kepemimpinannya, Tjipto Mangoenkoesoemo mundur dari

kepengurusan sebab harus pindah ke Batavia sebagai anggota Volksraad. Sebagai

122 ghiraishi, Zaman Bergerak, 186 dan 189.
123 |bid., 194.
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gantinya Nyonya Vogel, isteri Tjipto ditetapkan sebagai ketua, dan H.M. Misbach
diangkat sebagai wakil ketua.**

Di tangan H. M. Misbach lah Insulinde menjadi afdeling (cabang) Insulinde
dengan anggota terbesar melebihi gabungan semua afdeling yang ada, karena berhasil
memobilisasi para petani pedesaan Surakarta. Pada bulan Desember 1918, H. M.
Misbach diberi kewenangan mengeluarkan kartu keanggotaan dan mendirikan kring-
kring di luar Surakarta.'”® Saat itu Misbach meminta beberapa orang untuk menjadi
propagandis dan mengeluarkan janji bahwa jika para petani membayar sebesar 25 sen
untuk keanggotaan, maka akan diperjuangkan agar bebas kewajiban ronda untuk desa
dan perkebunan, kerja wajib akan dikurangi, sedangkan glidig (upah buruh tanam)
dan kasepan (uang yang dibayar pihak perkebunan sebagai kompensasi atas
penggunaan tanah yang digunakan melebihi batas kontrak sewa tanah)akan
dinaikkan.’”® H. M. Misbach nampaknya memahami apa yang dikelukan para petani
terutama soal beban pajak dan kerja wajib yang memberatkan, serta rendahnya glidig
dan kasepan.127 Dengan demikian H. M. Misbach berhadapan dengan kekuatan tiga
serangkai (Kapitalisme, Pemerintah Belanda dan Kasunanan) yang menindas dan
menghisap petani.'?®

Kesuksesan Insulinde memobilisasi para petani pedesaan tersebut menjadikan,

organisasi Insulinde menjadi perhimpunan yang populer menggantikan Sl yang mulai

124 |bid., 195.
125 | bid., 186.
126 |hid., 209-210.
127 | bid., 205.
128 |pid., 201.
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redup di Surakarta pada tahun 1919-an. H. M. Misbach yang turut aktif dalam
Insulinde itu terkenal sebagai mubaligh dan aktivis handal penentang kapitalisme.?®
Bagi H. M. Misbach sendiri, propaganda di Insulinde adalah propaganda Islam oleh
karenya H. M. Misbach dalam propagandanya tidak lupa selalu mengutip ayat-ayat
al-Quran.”®® 1a melakukan propaganda untuk kebebasan rakyat yang tertindas itu
sama dengan halnya berpropaganda untuk Islam. Sehingga dari sini Misbach adalah
mubaligh Islam sekaligus propagandis Insulinde.™*

Selain aktif Insulinde H. M. Misbach juga aktif dalam Perkoempoelan Kaoem
Boeroeh dan Tani (PKBT). la menyumbang banyak dana untuk itu dan menjadi wakil
ketua untuk wilayah Surakarta di bawah pimpinan Santosa. PKBT yang didukung
oleh Insulinde dan SI Semarang ini untuk selanjutnya menawarkan diri untuk
mengambil alih kepemimpinan Sl Surakarta yang tidak efektif lagi. Pada tanggal 15
Februari 1919 pertemuan pemimpin Central Sarekat Islam (CSI) memutuskan untuk
mengaktifkan kembali SI Surakarta dengan Marco sebagai ketua, Misbach sebagai
wakil ketua, dan R. Hadiasmara sebagai sekretaris.'*? Dalam situasi seperti ini H. M.
Misbach berperan penting dalam memasukkan orang-orang radikal SI ke dalam
Insulinde Surakarta.'*®

Karena keaktifannya dalam mempropagandakan pembelaan terhadap hak-hak

petani tersebut, pada tanggal 7 Mei Tahun 1919, H. M. Misbach ditangkap polisi

129 Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxvi.

130 Higmah, H. M. Misbach, 4.

131 Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxviii-xxix.
132 Ibid., xxvii.

133 Ihid., xxvii-xxviii.
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dengan tuduhan memprovokasi dan menyebarkan kebencian terhadap pemerintah.
Penangkapannya dinilai tidak jelas alasannya dan diprotes berbagai perhimpunan
seperti SATV, Muhammadiyah, Insulinde dan lain-lainnya. Memang dalam pidato-
pidatonya, H. M. Misbach tidak secara eksplisit mengajak para buruh tani untuk
mogok atau melawan pemerintah, tetapi pidato-pidatonya yang khas mengutip ayat-
ayat al-Quran cukup membakar semangat pembelaan terhadap kaum yang tertindas
tersebut. Tanggal 22 Oktober 1919 akhirnya H. M. Misbach dibebaskan sebab dalam
persidangan pemerintah tidak dapat menujukkan bukti-bukti atas yang dituduhkan.**

Pada tahun 1920, Misbach mengundurkan diri sebagai jabatan ketua SATV
dengan alasan ia aktif sebagai propagandis Sl dan Insulinde.*® Pada tanggal 13 Mei
1920, H. M. Milsbach berorasi kepada para petani agar tidak takut melawan
pemerintah dan perlu membuat koperasi untuk mendukung keuangan petani serta
menentang monopoli pemerintah. Selanjutnya berorasi pula di Kebumen pada tanggal
14 Mei 1920 di Alijan dan tanggal 15 Mei 1920 di Desa Ampih.** Pada tanggal 16
Mei 1920 H. M. Misbach akhirnya ditangkap kembali dengan tuduhan menghasut
masyarakat untuk mogok. Lalu diadili di persidangan Landraad Klaten pada 11
September 1920. H. M. Misbach dibela oleh Tjipto Mangoenkoesoemo, namun tidak
dapat mengubah dakwaah. H. M. Misbach divonis bersalah dan dibui di

Pekalongan.**’

Eg Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxviii.
Ibid.

136 1bid., xxviii-Xxix.
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Pada tanggal 22 Agustus 1922, H. M. Misbach dibebaskan dari penjara
Pekalongan setelah 2 tahuan 3 bulan mendekam. Untuk selanjutnya H. M. Misbach
dilarang mengadakan vergadering (perkumpulan) kecuali dengan izin pemerintah.
Pada tahun 1922 ini nampanya H. M. Misbach menyadari bahwa dirinya telah
kehilangan kendali atas Insulinde dan SATV yang menjadi wadah propagandanya.
Insulinde tidak aktif lagi dan ideologi revolusionernya redup seiring dengan perginya
Tjipto Mangoenkoesoemo dari Surakarta. Sedang SATV berubah menjadi
Muhammadiyah Cabang Surakarta.’*® Tidak hanya itu ketika Misbach kembali ke
Surakarta, Islam Bergerak dan Medan Moeslimin juga berada dalam kontrol
Muhammadiyah, walau di dalamnya terdapat perpecahan, khususnya di kalangan
bekas mubaligh SATV, mengenai posisi Muhammadiyah dalam politik saat itu.
Muhammadiyah dinilai oleh sebagian orang telah mundur dari perjuangan melawan
fitnah musuh-musuh yang membelenggu agama.**®

Selain kondisi di atas, terdapat kondisi yang perlu dicatat, bahwa selama H. M.
Misbach dipenjara CSI (Centraal Sarekat Islam/SI Pusat) dan PKI (yang banyak diisi
oleh kader-kader SI Merah) mengalami perseteruan. Setelah Misbach kembali dari
penjara, ia berusaha netral dalam menyikapi perseteruan tersebut, hingga akhirnya dia
memilih bergabung dengan SI Merah dan PKI.

Perseteruan itu dimulai pada tahun 1920 terjadi perpecahan dalam tubuh SI sebab

infiltrasi paham Komunisme yang disebarkan Sneevliet sejak tahun 1914 melalui

138 |bid., xxx.

1%9 ghiraishi, Zaman Bergerak, 353.
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kadernya Semaoen (pimpinan SI Semarang dan sekaligus anggota ISDV/PKI). Sl pun
pecah menjadi dua: SI kanan yang berpaham Islam, dan Sl kiri (dikenal dengan Sl
Merah) yang berpaham Komunisme. Setelah SI Semarang menjadi “merah”,
selanjutnya banyak SI lokal di Jawa Tengah yang berubah menjadi “merah” pula.
Nama Sl tetap digunakan untuk menarik massa muslim bergabung dengan SI Merah
yang selanjutnya menjadi bagian dari organ PK1.4°

Dalam menyikapi infiltrasi paham Komunisme tersebut, maka tahun 1921
diadakan kongres SI yang mengambil keputusan untuk memberlakukan disiplin
partai. Saat itu Tjokroaminoto tidak dapat hadir dalam kongres sebab masih dalam
tahanan, sebagai gantinya kepemimpinan CSI dipegang Agus Salim dan Abdul Muis.
Berdasarkan pemungutan suara (23 lawan 7) kongres memutuskan mengeluarkan
orang-orang Komunisme dari Sl. Cabang-cabang yang menentang kepemimpinan
Agus Salim dan Abdul Muis ini antara lain cabang Semarang, Solo, Salatiga,
Sukabumi, dan Bandung.'** Walau Tjokroaminoto tidak hadir dalam kongres
tersebut, terlihat bahwa ia mendukung keputusan disiplin partai yang digagas Agus
Salim dan Abdul Muis.

Dalam masa penentuan sikapnya tersebut, H. M. Misbach mencoba membaca
kembali terbitan-terbitan lama Medan Moeslimin dan Islam Bergerak. Selain itu ia
juga bertemu dengan Soewardi yang merupakan mentor kelompok Penggoegah

(penerus perjuangan Tjipto Mangoenkoesoemo di Yogyakarta). Kemudian ditemui

140 Nasruddin Anshoriy, dan Agus Hendratno, HOS Tjokroaminoto: Pelopor Pejuang, Guru Bangsa
dan Penggerak Sarikat Islam (Yogyakarta: llmu Giri, 2015), 14.
" bid., 15.
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pula Tjipto dan Douwes Dekker di Bandung, serta tinggal beberapa waktu dengan
Semaoen di Semarang. Tak cukup demikian, H. M. Misbach pun menemui
Tjokroaminoto dan bahkan menghadiri serta berbicara pada rapat-rapat umum Sl
lokal bersama Tjokroaminoto.'#?

Nampaknya tuduhan-tuduhan terhadap CSI dan Muhammadiyah mengarahkan
H. M. Misbach memilih PKI. Pilihan H. M. Misbach bergabung dengan PKI sebab ia
menganggap PKI lebih mampu menampung aspirasi dan peruangan keadilan bagi
kaum jelata. H. M. Misbach menganggap organisasi Islam terutama Sl
Tjokroaminoto dan Muhammadiyah pada saat itu telah mandul dengan bersikap
kooperatif dengan pemerintah. Organisasi Komunismelah yang mampu bersikap
radikal dan anti-kooperatif dengan pemerintah kolonial.*** Padahal kebijakan-
kebijakan SI Tjokroaminoto dan Muhammadiyah pada saat itu, bisa jadi dengan
perhitungan tertentu, sehingga seolah-olah terlihat kooperatif.

Tuduhan-tuduhan terhadap Muhammadiyah dapat dilihat bagaimana Sismadi
seorang redaktur Penggoegah, dan juga redaktur Islam Bergerak menyerang
Muhammadiyah. Sismadi menyerang Muhammadiyah dengan tiga isu: Pertama,
Muhammadiyah meminjamkan uang 4.000 Gulden dengan bunga kepada pemimpin
pusat PPPB (Persatuan Pegawai Pegadaian Bumiputera). Kedua, meninggakan PPPB

saat aksi mogok ketika hak berkumpul dicabut dan ketika residen Yogyakarta

mengancam mereka lantaran ikut campur dalam pemogokan. Ketiga, menuduh lebih

142 ghiraishi, Zaman Bergerak, 346.
%3 Higmah, H. M. Misbach, 5.
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takut residen daripada kepada Allah, dan mundur perjuangan melawan fitnah yang
membelenggu umat.*** Cara Sismadi menyerang Muhammadiyah ini mirip dengan
cara Darsono menyerang Tjokroaminoto dengan tuduhan skandal bahwa
Tjokroaminoto rusak pendiriannya sebab uang. Bagi Sismadi Muhammadiyah sudah
tidak lagi Islam sejati, tidak hidup menurut ajaran-ajaran Islam.'*®

Selain itu yang menimpa Muhammadiyah dan CSI adalah isu pembagian kerja
antara CSI dan Muhammadiyah. Muhammadiyah mengambil posisi sebagai
perkumpulan yang bergerak di bidang agama, sosial dan pendidikan. Kerjasama itu
dianggap akan memperlemah gerakan politik SI sebab rakyat akan lebih suka
bergabung dengan Muhammadiyah yang lebih bergerak di bidang agama, dari pada
bergabung di lapangan politik bersama Sl. Ini sama dengan Muhammadiyah mundur
dari gerakan politik dan ini berarti Muhammadiyah tidak mengikuti perintah Tuhan
melawan fitnah sebagaimana yang sering diungkapkan Misbach.**

Tahun 1922 menyatakan keluar dari keanggotaan Muhammadiyah.**’ Seiring
dengan mundurnya orang-orang Muhammadiyah yang pro CSI dari keanggotaan
Medan Moeslimin dan Islam Bergerak, Bulan Oktober 1922 Medan Moeslimin dan
Islam Bergerak kembali dalam kendali Misbach.*® Dengan kembalinya kedua surat
kabar itu ke tangan H. M. Misbcah, ini menjadi kesempatan bagi H. M. Misbcah

untuk menyerang Muhammadiyah melalui tulisan-tulisannya.

144 Shiraishi, Zaman Bergerak, 349.
5 1bid., 350.

% bid., 351.

7 Higmah, H. M. Misbach, 5.
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Pada tulisannya yang pertama setelah memengang surat kabar tersebut,
“Assalamu’alaikum waruhmatu’Lohi wa-barokatuh”, H. M. Misbcah menyatakan
keyakinan akan kebenaran jalan perjuangannya yang non-kooperatif tersebut, dan
tersirat seolah-olah bahwa tokoh-tokoh Muhammadiyah adalah orang-orang yang
tidak lurus memegang agama, Islamnya hanya untuk dipamerkan saja tetapi tidak
dijalankan dengan baik, dan disifati sebagaimana orang-orang munafik.

Kami mendapat keyakinan, bahwa jalannya manusia yang dianggap s’lamat

hidup dalam dunia sampai akhirat itu, ialah jalan kita manusia yang tidak meleset

dari jalan kebaikan, kebenaran, dan keadilan, dijalankan dengan fikiran yang
merdika, juga berani mengurbankan tingkah laku, pikiran, harta benda dan
nyawanya juga; lebih pula untuk pengarang-pengarang, dan pemimpin-pemimpin

Islam, sehingga berani melahirkan pikirannya dalam pergadering® dan di surat-

surat kabar yang beralesan ayat al-Quran; akan tetapi ayat al-Quran yang

diterangkannya itu kebanyakan sengaja buat pemeran sahaja, buktinya tidak suka
menjalankan sendiri, sehingga sifatnya pengakuan mukmin dan Islam, sebagai
sifatnya kaum munafek sahaja.**

Dalam tulisan lainnya, “Pebarisan Islam Bergerak Pembaca Kita”, H. M.
Misbach menegaskan bahwa Islam Bergerak berpandangan tidak akan berlepas diri
dalam urusan politik. Dalam tulisan itu mengatakan: “I.B. mementingkan agama
Islam dengan politiek tidak berpisah, tetapi I.B. tiada mementingkan yang agama
Islam hanya buwat kata-kata dan buwat dasar pembudakan pada sesama menusia.”**°

Ini merupakan sindiran terhadap Muhammadiyah yang dinilainya telah meninggalkan

lapangan politik.

149 4. M. Misbach, “Assalamu’alaikum waruhmatu’Lohi wa-barokatuh”, Medan Moeslimin, No. 7,
1922, dalam Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin
dan Islam Bergerak (1915-1926), ed. Yus Pramudya jati, et al. (Temanggung: Kendi, 2016), 35.

B0 M. Misbach, “Pebarisan Islam Bergerak Pembaca Kita”, Islam Bergerak, 10 November 1922,
dalam Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin dan
Islam Bergerak (1915-1926), ed. Yus Pramudya jati, et al. (Temanggung: Kendi, 2016), 42.
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Lebih lanjut dalam tulisan “Mukmin dan Munafek?”, H. M. Misbach menyatakan
bahwa melawan fitnah melalui jalan berpolitik yang menentang penindasan umat
Islam adalah kewajiban fardu ‘ain, tidak bisa diwakilkan kepada perkumpulan Islam
yang lainnya.

Seumpama satu orang Islam yang telah menjalani kuwajiban menjadi guru (amar

mak’ruf) itu tidak bisa melepas segala kewajibannya lain-lain, sepertinya

kuwajiban sembahyang, puwasa dan sebagainya, begitu juga tentang kuwajiban
melawan fitnah.

Tuan-tuan mengerti, sesungguhnya kuwajiban orang Islam yang paling penting

dan berat sendiri, tidak ada lainnya melawan fitnah, sesungguhnya adanya fitnah

itu lebih berbahaya dari adanya perang begitu perintah dari al-Quran..."*

Namun keluarnya Misbach dari Muhammadiyah, tidak serta merta berarti
pisahnya H. M. Misbach dengan Tjokroaminoto dan CSl-nya. Rentang November
1922 hingga Januari 1923, H. M. Misbach masih menghadiri dan bicara dalam rapat-
rapat umum Sl lokal. Pada kesempatan berbicara itu ia menyuarakan perlunya
kesatuan Sl, dan menentang kebijakan disiplin partai. la juga mengatakan bahwa
Komunisme ada dalam prinsip Islam dan tidak ada yang salah dari sikap netral PKI
terhadap agama sebab itu berarti tidak menggunakan agama sebagai topeng. Namun
harapan mempertahankan kesatuan itu buyar dengan adanya Kongres CSI Madiun

yang semakin mengokohkan disiplin partai tersebut. Akhirnya Misbach memutuskan

menjadi propagandis PK1/SI Merah.?

131 4. M. Misbach, “Mukmin dan Munafek?”, Islam Bergerak, 10 Desember 1922, dalam Haji
Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak
(1915-1926), ed. Yus Pramudya jati, et al. (Temanggung: Kendi, 2016), 45.
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Pada Kongres PKI dan SI Merah bulan Maret 1923, H. M. Misbach turut
bersuara, menandai dia mulai kembali di dunia pergerakan dengan memisahkan diri
dari kelompok SI Tjokroaminoto.™ Pada kongres PKI/SI Merah di Bandung dan
Sukabumi pada awal Maret 1923, Datoek Toemenggoeng Landjoemin, pemimpin
Komunis Sumatra Barat, melaporkan pidato H. M. Misbach dalam kongres tersebut
sebagai berikut:

“Di tengah tepuk tangan keras yang bergema itu Haji Mohammad Misbach

menaiki podium.Pembicara itu mulai memperkenalkan dirinya: Saya bukan Haji,

tapi (sekadar) Mohammad Misbach. Seorang Jawa, yang telah memenuhi
kewajibannya sebagai muslim dengan melakukan perjalanan suci ke Mekah dan

Medinah. Dengan mendasarkan pada Quran. pembicara itu berpendapat bahwa

ada beberapa hal yang bersesuaian antara ajaran Quran dan Komunisme.

Misalnya Quran menetapkan bahwa merupakan kewajiban setiap muslim untuk

mengakui hak asasi manusia. dan pokok ini juga ada dalam prinsip-prinsip

program Komunis. Selanjutnya, adalah perintah Tuhan bahwa (kita) harus
berjuang melawan penindasan dan penghisapan. Ini juga salah satu sasaran

Komunisme. Sehingga benar jika dikatakan bahwa ia yang tidak dapat menerima

prinsip-prinsip Komunisme itu bukan muslim sejati.™

Selanjutnya dalam berbagai kesempatan H. M. Misbach banyak mengkritik
pergerakan Islamnya Tjokroaminoto, melakukan propaganda menentang penindasan,
serta mengajak bersatu bersama gerakan Komunisme. Dalam tulisan “Semprong
Wasiat Partijdiesipline S.I. Tjokroaminoto Menjadi Racun Pergerakan Ra’yat
Hindia”, H. M. Misbach mengkritik kebijakan disiplin partai tersebut. H. M. Misbach
menulis: “Partij diesipline yang diadakan olih Tjokro dalam S.l. menurut faham

kami, menurut wet Islam ada salah belaka, karena dalam al-Quran tentang

kemerdekaan manusia mencahari ilmu dan lain-lainnya ada penuh, begitu juga terang

153 Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxxi.
134 ghiraishi, Zaman Bergerak, 361.
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sekali tidak memandang bangsa dan agama.”** Melalui tulisan ini H. M. Misbach
ingin menunjukan bahwa walaupun Komunisme itu dari luar Islam, namun tidak ada
salahnya untuk dipelajari dan diamalkan selama itu adalah sebuah kebenaran.
Sehingga keputusan disiplin partai yang mengeluarkan orang-orang Sl yang
menjalankan Komunisme adalah sebuah kesalahan yang melemahkan pergerakan
rakyat melawan penindasan.

Pada 1923 ini juga untuk menandai penyatuan gerakan H. M. Misbach ke dalam
pergerakan PKI, maka ia mengganti Islam Bergerak menjadi Rajat Bergerak.
Selanjutnya organ PKI yang ada di Yogyakarta, Doenia Baroe, menyatukan diri
kepada Ra jat Bergerak.156 Namun kembalinya H. M. Misbach ke dunia pergerakan
ini tidak sepi dari halangan. Residen Surakarta melarangnya terjun dalam pergerakan
lagi. Rumah Misbach yang juga menjadi kantor Medan Moeslimin dan Islam
Bergerak berada dalam pengawasan ketat polisi.*>" Dalam posisi sulit tersebut, H. M.
Misbach menggelar propaganda di luar karesidenan Surakarta. Diserahkannya Islam
Bergerak kepada Partoadmojo, lalu Misbach propaganda keliling ke berbagai tempat
seperti Nganjuk, Madiun, Magelang, Yogyakarta, Kebumen, dan lain-lain.**®

PKI memang mendapatkan keuntungan dengan gabungnya H. M. Misbach dalam

PKI, namun dalam diri H. M. Misbcah juga terdapat ancaman bagi jalan pergerakan

155 H. M. Misbach “Semprong Wasiat Partijdiesipline S.I. Tjokroaminoto Menjadi Racun Pergerakan
Ra’yat Hindia”, Medan Moeslimin, No.9, 1923, dalam Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi
Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926), ed. Yus Pramudya
jati, et al. (Temanggung: Kendi, 2016), 56.

156 Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxxii.
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PKI dan pimpinan-pimpinannya. Keuntungan yang didapatkan PKI dari H. M.
Misbcah antara lain: sumbangan uang darinya dan teman-temannya yang merupakan
tambahan kekautan tersendiri; juga berubahnya SI Merah di Surakarta dan sekitarnya
menjadi Sarekat Rakyat (SR) adalah berkat H. M. Misbach. SR Surakarta dibentuk
oleh H. M. Misbach sendiri, begitu pula SI Merah di Yogyakarta, Madiun, Nganjuk,
Klaten, dan tempat-tempat lainnya juga berubah menjadi SR sebab aktifitas H. M.
Misbach. Selain itu Ra jat Bergerak juga tidak akan bisa terbit tanpa peran H. M.
Misbach.*®

Adapun secara umum ancaman terhadap PKI dan pemimpin-pemimpinnya akibat
bergabungnya H. M. Misbach adalah PKI kesulitan dalam mengendalikan H. M.
Misbach dengan idealisme keislamannya dan hasil-hasil gerakan propagandanya.
Dengan idealisme keislamannya, H. M. Misbach juga tidak segan-segan mengkritik
pemimpin-pemimpin PKI yang dirasa bertentangan dengan pandangan Islamnya.
Seperti yang ia lakukan terhadap Arkiman (PKI Yogyakarta) yang menulis di
Penggoegah dan Soemantri (PKI Semarang dan Pimpinan SI Merah) yang menulis di
Sinar Hindia, keduanya ditentang oleh H. M. Misbach saat menulis PKI seharusnya
tidak menggunakan Islam sebab akan menjauhkan orang-orang yang beragama
lainnya. H. M. Misbach membantah “jika petunjuk dan agama Islam benar-benar
digerakkan, sudah tentu tidak akan ada antagonisme antara muslim dan pemeluk

agama lainnya.”*®

159 ghiraishi, Zaman Bergerak, 376-377.
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Selanjutnya yang berbahaya dari H. M. Misbach bagi PKI adalah kata-kata
propagandanya yang berprinsip Sabililahisme (jalan menuju Isme Allah), terdengar
seperti ajakan untuk melakukan aksi-aksi keras secara langsung. Dalam tulisannya
“Islam dan Gerakan” di Medan Moeslimin tahun 1923, ia menyampaikan spirit
Sabililahisme tersebut:

Islampun begitu juga, semua fitnah wajib kita orang Islam menguburnya. Kalau-

kalau fitnah itu menolak maksud kami mengubur (menghilangkan) dia, kita

orang wajib mempunyai tekad, kemauan, dan amalan memungsuhnya sampai
mati-matian. Karena yang dimaksudkan selamat dalam Islam itu bukannya Cuma
selamat dalam dunia sahaja, tetapi selamat dalam akhirat juga.

Sabil itu adalah aturan Islam yang penting dan mujarab. Menang dari perang

sabil tentu untung, mati karena sabilpun keuntungan yang besar dalam akhirat,

kalau kita tidak mempunyai anggapan dan tekad begitu, dosa.***

Ajakan H. M. Misbach yang seakan-akan segera melangsungkan aksi revolusi
mati-matian  tersebut dianggap Darsono, yang memegang pemikiran
internasionalisme doktriner, sebagai ancaman berjalannya skenario revolusi yang
seharusnya. Dalam pemikiran Darsono, revolusi pertama akan terjadi di Jerman, lalu
ke Belanda, baru kemudian ke Hindia. Tidak hanya itu, ajakan yang seakan-akan
mengajak aksi-aksi langsung itu memang menghasilkan aksi-aksi langsung sendiri-
sendiri tanpa koordinasi pimpinan PKI. Bahkan H. M. Misbach sendiri tidak
bertanggung jawab terhadap PKI karena keberadaan PKI afdeling (cabang) Surakarta,
Ra’jat Bergerak, SR Surakarta, dan Informatie Kantoor adalah ciptaan H. M.

Misbach. Kaum buruh terlihat begitu militan, apalagi mereka buruh-buruh yang baru

saja dipecat, seakan-akan tepat menterjemahkan kata-kata H. M. Misbach dengan
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melakukan aksi-aksi langsung yang radikal, walau H. M. Misbach tidak pernah
menyebut secara kongkrit untuk melaksanakan aksi-aksi langsung tersebut. la hanya
menyerukan “Lawan Fitnah!”.*%2

Hasil propaganda H. M. Misbach yang terasa radikal tersebut memang benar-
benar tidak terkontrol, sehingga dampaknya kembali kepada dia sendiri. Seruan
“melawan  fitnah” tersebut nampaknya dimanfaatkan intelijen dengan
menterjemahkannya menjadi aksi-aksi yang sangat radikal, dan menimbulkan
kecemasan-ketakutan di masyarakat, serta tentu mendorong respon penguasa untuk
menangkap H. M. Misbach dan pemimpin-pemimpin PKI lainnya. Setelah aksi
pemogokan buruh VSTP gagal, dan saat gubernur jenderal datang ke Yogayakarta
serta saat-saat menjelang perayaan peringatan Ratu Wilhelmina pada akhir Agustus
dan awal September 1923, terjadi aksi-aksi keras yang meresahkan. Terdapat
pelemparan kotoran di depan kantor-kantor, mencoret dan melumuri dengan kotoran
pada potret-potret Ratu Wilhelmina, penggelinciran kereta api dari rel-relnya hingga
pelemparan bom di sebuah gerbong kereta terjadi di Surakarta dan sekitarnya. Tidak
berhenti dari situ, menjelang Perayaan Sekaten yang akan dilaksakanan pada tanggal
14-23 Oktober juga terdapat ultimatum yang menyeramkan, pamflet bersimbol palu-
arit di atas tengkorak manusia disebarluaskan di kota oleh orang tak dikenal, sebagai
peringatan agar tidak pergi saat perayaan Sekaten. Dan benar pada puncak peringatan,
Setinggil, bangsal utama hadirin di utara alun-alun terbakar, kemudian tanggal 17

Oktober bom-bom dilempar ke tembok-tembok keraton Mangkunegaran, dan pada
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tanggal 20 Oktober bom-bom dilempar ke mobil sunan dan rumah saudara patih.
Tidak seorangpun ditangkap pada saat itu, bahkan H. M. Misbach pun tidak terbukti
terlibat dalam peristiwa-peristiwa tersebut.

Namun atas tragedi sabotase dan aksi radikal itu pemerintah menuduh dan
menangkap kembali Misbach, dan kemudian juga Hoofdbestuur PKI Semarang
Aliarcham dan Boedisoetjiro di tempat lain *** Pemerintah berkeyakinan bahwa H. M.
Misbach terlibat dalam perkara tersebut atas perintah Darsono. Misbach dituding
berperan dalam pemogokan buruh kereta api yang tergabung dalam VSTP, dan juga
dituduh menghimpun massa dari Madiun ke Surakarta.’®* Pada tanggal 20 Oktober
1923 Mishach kembali masuk penjara'®®. Dan pada tanggal 23 Oktober 1923 Misbach
dan teman-temannya divonis hukuman pembuangan ke Manokwari. Vonis tersebut
tidak didasarkan pada putusan pengadilan, tetapi melalui Besluit (putusan
pemerintah) nomor 12 tahun 1924.*° Pengadilan tidak sebenarnya kesulitan
membuktikan keterlibatan Misbach dalam gerakan anarkis di Surakarta tersebut,
namun pemerintah punya peluang mengasingkan Misbach dengan Artikel 47
Regeerings-Reglement. Dalam peraturan pemeritah itu disebutkan bahwa pemerintah
dapat menentukan orang-orang yang terlahir di Hindia Belanda untuk ditempatkan

pada tempat tertentu yang ditentukan, demi keamanan umum. Besluit dari

163 Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxxiii.
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Gouverment-Generaal diberitahukan oleh hakim kepada orang tersebut, dan selama
menunggu pembuangan orang tersebut ditahan di penjara.'®’

Merespon kecurigaan pemerintah terhadap PKI, maka pada tanggal 28 Oktober
1923 Darsono mengadakan rapat umum Sl Semarang dan menjelaskan bahwa
memang sebagian kaum Komunise ada yang berpaham bahwa akan mengambil
kekuasaan dengan berani meledakkan bom kepada raja dan menteri-menterinya,
namun Darsono dalam pidatonya tidak membenarkan aksi pemboman tersebut.'®®

H. M. Misbach sebenarnya juga menyangkal bahwa dirinya terlibat dalam aksi-
aksi radikal yang menakutkan tersebut. Namun nampaknya pemerintah tidak surut
niat untuk menjauhkan H. M. Misbach dari tanah pergerakannya, dan diamankan di
Manokwari. Saat menjalani masa pembuangannya itulah ia menulis bantahannya
dalam artikel “Manokwari Bergoncang, Reactie untuk Communist Tentu dan Sudah
Biasa” yang ditulis pada tahun 1925.

“saya terdakwah oleh pemerentah, yang saya menjadi kepalanya pemogokan di

kota dan desa-desa residentie Solo ,begitu juga timbulnya pembakaran,

pelemparan bom dan merusak ril-ril sepur, hal pendakwaan ini saya bisa tau
menilik dari pepriksaan dan verslag-verslag dari surat kabar yang bisa saya
membaca sendiri di Manokwari, dan saya sudah terdakwah juga mendirikan
perkumpulan perampok di desa Plupuh afdeeling Sragen (Solo).....menurut dari

pemandangan saya, rupa-rupanya pemerentah selalu mencari-cari saja alesan-
alesan untuk menghukum sayat,...”169

167
168

Ibid., Xxxvi.

Ibid., xxxiii.

189 4. M. Misbach, “Manokwari Bergoncang, Reactie untuk Communist Tentu dan Sudah Biasa”,
Medan Moeslimin, No. 7, 1925, dalam Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat
Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926), ed. Yus Pramudya jati, et al.
(Temanggung: Kendi, 2016), 85-86.
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Pada 22 Juli 1924 Misbach beserta keluarganya menaiki kapal Pijnacker Hordijk
menuju Manokwari hingga tiba di Manokwari pada 7 Agustus 1924.'"° Dalam
menghadapi masa pembuangan itu Misbach berpesan kepada Haroenrasjid (yang
disebut sebagai pemegang kendali Medan Moeslimin) agar terus melanjutkan
perlawanan terhadap kapitalis walau tanpa dirinya.'”* Setiba di Manokwari meski
dilarang untuk melakukan pergerakan oleh polisi, ia tetap berusaha mendirikan
Sarekat Rakyat Manokwari dengan anggota tidak kurang dari 20 orang.'® Tidak
hanya itu selama tahun 1924-1926 Misbach pun terus menulis dan artikelnya dimuat
dalam Medan Moeslimin.'"®

Pada tahun 1924 Misbach menulis “Islam dan Aturannya” yang merupakan
respon terhadap tulisan Soemantri di Sinar Hindia yang mengkritik pandangan
keislaman Tjokroaminoto. Dalam tulisannya Soemantri mengkritik bahwa
kapitalisme tidak dapat dihancurkan dengan Islam, sebab Islam itu juga suka
kapitalisme. Pada artikel “Islam dan Aturannya” tersebut, pada satu sisi Misbach
ingin menegaskan ketidak-beresan keislaman Tjokroaminoto dan pada sisi lain juga
ingin meluruskan pernyataan Soemantri yang menyatakan Islam dan Nabi
Muhammad suka kapitalisme. Terhadap Tjokroaminoto, Misbach menyampaikan
bahwa kesalahan Tjokroaminoto adalah menggunakan Islam sebagai topeng untuk

mengelabuhi rakyat dan tidak berpijak dari sumber masalah yang merusak umat.

170 jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, Xxxvi.
1 Ibid., xxxvi.
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Dengan ilmu Komunisme lah sumber kerusakan umat dapat ditemukan. Sebaliknya
Misbach meluruskan Soemantri bahwa Islam sejatinya walau Nabi Muhammad
menguatkan kapital, namun cita-citanya tetap dalam rangka membantu kaum yang
lemah.

Dalam rangka melawan paham sosialisme-Komunisme yang merebak di
kalangan umat Islam, Tjokroaminoto bersama tokoh-tokoh SI dan Muhammadiyah
lainnya telah melakukan beberapa usaha. Tjokroaminoto telah menulis dalam surat
kabar SI artikel berjudul “Apakah sosialisme itu?” dan “Sosialisme berdasar Islam”.
Dalam Kongres al-Islam di Garut tahun 1922 Tjokroaminoto juga membicarakan
“Sosialisme yang berdasarkan Islam”. Kursus-kursus untuk anggota Sl di Yogya juga
diadakan untuk meluruskan umat Islam dari Komunisme, Tjokroaminoto
mengajarkan sosialisme, Surjopranoto mengajarkan sosiologi dan Haji Fachrudin
(pimpinan Muhammadiyah) mengajarkan agama Islam.*"

Sebaliknya H. M. Misbach dalam menyikapi umat Islam yang membenci
Komunisme dan juga kaum Komunisme yang ingin menghancurkan Islam, Misbach
menulis mengenai keselarasan Islam dan Komunisme secara berseri di Medan
Moeslimin pada tahun 1925.'° Pandangannya tentan Islam dan Komunisme itu
kemudian ditegaskan kembali lewat tulisan lanjutanya “Nasehat dari Ketua Kita H.
M. Misbach yang Misi Didalam Pembuangan di Manokwari” yang diterbitkan lewat

Medan Moeslimin, no. 10 tahun 1926.

17 Amelz, H.0.S. Tjokroaminoto: Hidup dan Perdjoeanganja (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), 135-
136.
175 Jati (ed.), et al., Haji Misbach Sang Propagandis, xxxvii.
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Pada tahun 1925 Manokwari diserang wabah TBC, Misbach dan keluarganya
terserang penyakit tersebut, dan meminta izin kepada pemerintah untuk berobat ke
Belanda. Pada saat itu pula Partai Komunisme Belanda bermaksud memasukkannya
dalam kandidat anggota parlemen melalui pemilu.'”® Kemudian pada 10 Juli 1925
istri Misbach meninggal dunia, dan pada bulan September 1925 Misbach diizinkan
untuk berobat ke luar negeri namun dengan biaya sendiri. Medan Moeslimin dan
Hoofdbestuur PKI berupaya mengumpulkan dana untuk pengobatan Misbach. Namun
tanggal 24 Mei 1926 Misbach terserang malaria dan akhirnya meninggal. la
dimakamkan disamping makam istrinya dan anak-anak Misbach dipulangkan ke
Surakarta bersama Sakimin, seorang teman setia Misbach yang kehilangan pekerjaan
sebab mengikuti Misbach dan tinggal di rumah Misbach yang juga dimanfaatkan
sebagai kantor Sarekat Rakyat Manokwari."”

Sampai di sini, terlihat bahwa sampai akhir hayatnya H. M. Misbach menerima
Komunisme tidak lain dipandangnya ada sisi-sisi yang sesuai dan membantu dirinya
mengaktualkan keislamannya. Sebagaimana pendapat Takashi Shiraishi bahwa la
adalah muslim putihan Jawa yang mencoba membuktikan kemurnian Islamnya
dengan berjuang melawan semua fitnah.}”® Sehingga hanya beberapa bagian dari
semangat perlawan dan pemikiran kritis Komunisme terhadap penindasan
Kapitalisme lah yang menyebabkan ia bergabung dalam lapangan perjuangan

Komunisme, di samping kekecewaannya kepada kelompok-kelompok Islam lainnya.

178 1bid., xxxviii.
7 1bid., xxxix.
178 ghiraishi, Zaman bergerak, 474.
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